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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Rekam Medis Secara
Konvensional Dan Elektronik Dalam Penegakan Hukum Pidana Di Bidang
Hukum Kesehatan. Rekam medis adalah rekaman atau catatan medis pasien.
Rekam medis diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan = Nomor
269/MENKES/PER/I11/2008. Beberapa fungsi utama rekam medis adalah sebagai
bahan pembuktian di bidang peradilan dan juga sarana mengembalikan ingatan
para pihak yang berperkara. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
yuridis-normatif dan sifatnya deksriptif analitis. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari buku, jurnal,
pendapat ahli dan lain-lain. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah melalui studi dokumentasi yang
berupa pengambilan data yang berasal dari bahan literatur atau tulisan ilmiah
sesuai dengan objek yang diteliti. Analisis Data adalah data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian
kualitatif kemudian diolah dan dihubungkan dengan berbagai data yang ada
sehingga menjadi sebuah kesimpulan yang bermakna.
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